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ABSTRAK 

Analisis Pertumbuhan Bayam Hijau (Amaranthus tricolor L) Akibat 

Pemberian Jenis dan Dosis Pupuk Organik yang Berbeda 

Dibawah Bimbingan : 1. Dr. Ir. Mahayu Woro Lestari, MP. 

  2. Ir. Abdul Basit, MP 

 

     Bayam merupakan sayuran yang dibudidayakan secara luas oleh petani di 

seluruh wilayah Indonesia. Bayam digemari oleh masyarakat karena kandungan 

gizi yang tinggi sehingga permintaan akan bayam terus meningkat. Produksi bayam 

hijau di Indonesia pada tahun 2019-2021 mengalami penurunan sebanyak 

160 ton/ha. Penurunan produksi disebabkan oleh pengunaan pupuk anorganik yang 

terus menerus yang dapat menurunkan fungsi sifat fisik dan sifat kimia tanah, 

sehingga berkurangnya unsur hara.  

Salah satu cara untuk meningkatkan unsur hara yaitu dengan pemberian pupuk 

organik. Vermikompos merupakan campuran kotoran cacing tanah dengan sisa 

media atau pakan dalam budidaya cacing tanah. Vermikompos mengandung unsur 

hara N, P, dan C-Organik yang tinggi. Pupuk kandang adalah pupuk organik yang 

berasal dari kotoran hewan yang tercampur dengan sisa makanan dan urine yang 

didalamnya mengandung unsur hara N, P, dan K yang dapat digunakan untuk 

memperbaiki kesuburan tanah. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

interaksi antara pemberian jenis pupuk organik dengan dosis yang berbeda terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bayam (Amaranthus tricolor L). 
Penelitian ini dilaksakan pada bulan Juni - Agustus 2022 yang bertempat di 

Lahan Perum, Jl. Graha Soeroso Residence, Kota Malang. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan kontrol. Faktor     

pertama (P) adalah jenis pupuk organik, dimana P1 = Vermikompos dan P2 = Pupuk 

kandang. Faktor  kedua adalah dosis pupuk (D), dimana D1 = 10 ton/ha, D2= 20 

ton/ha, dan D3 =30 ton/ha. Dengan demikian diperoleh sebanyak 6 kombinasi 

ditambah 1 perlakuan kontrol sehingga total perlakuan 7, masing-masing perlakuan 

terdapat 21 sampel diulang 3 kali, sehingga total seluruh tanaman yang diujikan 

sebanyak 441 tanaman. Pengamatan dilakukan setiap 5 HST dengan cara dicabut. 

Data pengamatan diuji dengan analisis ragam (uji F) 5% dan di lanjutkan dengan 

uji BNT 5%.  

Hasil penelitian ini adalah terjadi interaksi antara pemberian pupuk 

vermikompos dengan dosis berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

bayam. Perlakuan P1D3 (Pupuk vermikompos dengan dosis 30 ton/ha) memberikan 

respon yang lebih baik terhadap semua parameter percobaan pada semua umur 

pengamatan tanaman bayam. Penggunaan jenis pupuk vermikompos (P1) 

memberikan respon yang lebih baik terhadap semua parameter pengamatan pada 

semua umur pengamatan tanaman bayam. Pemberian dosis pupuk vermikompos 30 

ton/ha merupakan dosis pupuk yang tepat ditunjukkan dengan respon yang lebih 

baik terhadap semua parameter pengamatan pada semua umur pengamatan tanaman 

bayam. 

  



ABSTRACT 

Growth Analysis of Green Spinach (Amaranthus tricolor L) Due to Different 

Types and Dosages of Organic Fertilizers 

Under Guidance : 1. Dr. Ir. Mahayu Woro Lestari, MP. 

  2. Ir. Abdul Basit, MP 

 

Spinach is a vegetable that is widely cultivated by farmers throughout 

Indonesia. Spinach is favored by the public because of its high nutritional content 

so that the demand for spinach continues to increase. Green spinach production in 

Indonesia in 2019-2021 has decreased by 160 tons/ha. The decrease in production 

is caused by the continuous use of inorganic fertilizers which can reduce the 

function of the physical and chemical properties of the soil, resulting in reduced 

nutrients. 

One way to increase nutrients is by applying organic fertilizers. Vermicompost 

is a mixture of earthworm manure with left over media or feed in earthworm 

cultivation. Vermicompost contains high levels of N, P and C-Organic nutrients. 

Manure is organic fertilizer derived from animal manure mixed with food waste 

and urine which contains the nutrients N, P and K which can be used to improve 

soil fertility. The purpose of this study was to determine the interaction between the 

application of organic fertilizers at different doses on the growth and yield of 

spinach (Amaranthus tricolor L). 

This research was carried out in June - August 2022 which took place at the 

Perum Land, Jl. Graha Soeroso Residence, Malang City. This study used a factorial 

randomized block design (RBD) with controls. The first factor (P) is the type of 

organic fertilizer, where P1 = vermicompost and P2 = manure. The second factor is 

the dose of fertilizer (D), where D1 = 10 tonnes/ha, D2= 20 tonnes/ha, and D3 = 30 

tonnes/ha. Thus, 6 combinations were obtained plus 1 control treatment so that a 

total of 7 treatments, each treatment contained 21 samples, repeated 3 times, so that 

a total of 441 plants were tested. Observations were made every 5 HST by way of 

revocation. Observational data were tested with an analysis of variance (F test) 5% 

and continued with a 5% BNT test. 

The results of this study were interactions between the application of 

vermicompost fertilizer with different doses on the growth and yield of spinach 

plants. The P1D3 treatment (vermicompost at a dose of 30 tons/ha) gave a better 

response to all experimental parameters at all observed ages of spinach plants. The 

use of this type of vermicompost fertilizer (P1) gave a better response to all observed 

parameters at all observed ages of spinach plants. The application of vermicompost 

fertilizer dose of 30 tons/ha is the right fertilizer dose indicated by a better response 

to all observed parameters at all observed ages of spinach plants. 
 



BAB I 

LATAR BELAKANG 

1.1 Latar Belakang  

Bayam merupakan sayuran yang telah lama dikenal dan dibudidayakan secara 

luas oleh petani di seluruh wilayah Indonesia, bahkan di negara lain. Penyebaran 

tanaman bayam di Indonesia telah meluas ke seluruh wilayah, tetapi sampai saat ini 

pulau Jawa merupakan sentra produksinya. Hampir semua orang mengenal dan 

menyukai kelezatan bayam. Rasanya enak, lunak, dapat memberikan rasa dingin 

dalam perut dan dapat memperlancar pecernaan. Umumnya tanaman bayam 

dikonsumsi bagian daun dan batangnya (Bandini, 2014). 

Bayam dikenal dengan nama ilmiah Amaranthus sp yang berasal dari daerah 

tropis di benua Amerika. Kini bayam menyebar keseluruh dunia, baik di daerah 

tropis maupun subtropis. Beberapa negara berkembang bayam dipromosikan 

sebagai sumber protein nabati, karena berfungsi ganda bagi pemenuhan kebutuhan 

gizi maupun pelayanan kesehatan yang digemari oleh semua lapisan masyarakat 

dengan kandungan gizi yang tinggi.  

Kandungan gizi yaitu dengan kandungan protein 3,5 gram, karbohidrat 6,5 

gram, lemak 0,5 gram, kalsium 267 miligram, fosfor 67 miligram, dan zat besi 3,9 

miligram. Selain itu di dalam bayam juga terkandung vitamin A sebanyak 6,090 SI, 

vitamin B 0,08 miligram, vitamin C 80 miligram dan air 87 gram. Hasil tersebut 

didapat dari melakukan penelitian terhadap 100 gram bayam, dengan jumlah yang 

dapat dimakan sebanyak 71 %. Adapun manfaatnya antara lain dapat mengobati 

berbagai macam gangguan pada manusia, mulai dari kanker, diabetes, infeksi virus 

dan bakteri, serta memperlambat penuaan dini (Rahayu, 2013). 



Produksi bayam hijau di Indonesia pada tahun 2019 mengalami penurunan 

157 ton/ha sedangkan pada tahuan 2020 mengalami peningkatan 171 ton/ha 

sedangkan pada 2021 mengalami penurunan sebanyak 160 ton/ha. Penurunan 

produksi bisa disebabkan oleh pengunaan pupuk anorganik yang terus menerus 

yang dapat menurunkan fungsi sifat fisik dan sifat kimia tanah, sehingga 

berkurangnya unsur hara bagi tanaman bayam itu sendiri. Salah satu cara untuk 

meningkatkan unsur hara yaitu dengan pemberian pupuk organik. 

Menurut Astiningrum (2015) menyatakan bahwa pemakaian pupuk kimia 

secara berlebihan dapat menyebabkan residu yang berasal dari zat pembawa 

(carier) tertinggal dalam tanah sehingga akan menurunkan kualitas dan kuantitas 

hasil pertanian. Menurut Sutanto (2006) pemakaian pupuk kimia yang terus-

menerus menyebakan ekosistem tanah menjadi tidak seimbang, sehingga tujuan 

pemupukan untuk mencukupkan unsur hara di dalam tanah tidak tercapai. Bahan 

organik merupakan perekat butiran lepas, sumber hara tanaman dan sumber energi 

dari sebagian besar organisme tanah (Rochman, 2016).  

Salah satu contoh dari pupuk organik adalah vermikompos dan pupuk kandang 

sapi. Vermikompos adalah kompos yang diperoleh dari hasil perombakan bahan 

organik yang dilakukan oleh cacing tanah. Vermikompos merupakan campuran 

kotoran cacing tanah dengan sisa media atau pakan dalam budidaya cacing tanah 

(Sirwin et al., 2007). Vermikompos memiliki sifat kimia yang lebih unggul 

dibanding pupuk organik lainnya. Hal ini dapat dilihat dari kandungan di dalam 

vermikompos yaitu kandungan unsur hara N dan P yang tinggi, begitu pula dengan 

kandungan C Organik (BPPP, 2008). Pupuk organik meskipun kandungannya 

lengkap namun tak lebih tinggi dibandingkan dengan pupuk anorganik, oleh karena 



itu perlu dilakukan pemupukan pupuk organik dan anorganik yang bijaksana dan 

seimbang untuk memperoleh panen yang lebih tinggi. Vermikompos mengandung 

berbagai unsur hara yang dibutuhkan tanaman seperti N, P, K, Ca, Mg, S, Fe, Mn, 

Al, Na, Cu, Zn, Bo dan Mo tergantung pada bahan baku yang digunakan. 

Vermikompos merupakan sumber nutrisi bagi mikroba tanah. Nutrisi tersebut 

digunakan mikroba pengurai bahan organik untuk berkembang dan mengurai bahan 

organik dengan lebih cepat, dan akhirnya dapat meningkatkan kesuburan tanah 

(Mashur, 2011). 

Menurut Novizan (2015), pupuk kandang adalah pupuk organik yang berasal 

dari kotoran hewan yang tercampur dengan sisa makanan dan urine yang 

didalamnya mengandung unsur hara N, P, dan K yang dapat digunakan untuk 

memperbaiki kesuburan tanah. Sedangkan Winarso (2015), menjelaskan pemberian 

pupuk kandang memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas menahan air, 

dan meningkatkan kehidupan biologi tanah. Salah satu jenis dari pupuk kandang 

yaitu pupuk kandang sapi.  

Pupuk kandang sapi merupakan pupuk padat yang banyak mengandung air dan 

lendir. Pupuk kandang sapi selain dapat menambah ketersediaan unsur hara bagi 

tanaman, juga dapat mengembangkan kehidupan mikroorganisme di dalam tanah. 

Mikroorganisme berperan mengubah serasah dan sisa-sisa tanaman menjadi 

humus, senyawa-senyawa tertentu disintesa menjadi bahan-bahan yang berguna 

bagi tanaman. Pupuk kandang sapi juga dapat memberikan beberapa manfaat yaitu 

menyediakan unsur hara makro dan mikro bagi tanaman, menggemburkan tanah 

(Sudarto et al., 2013).  



Usaha yang dilakukan untuk meningkatkan produktivitas lahan pertanian 

khususnya untuk budidaya tanaman bayam yakni dengan melakukan pemupukan. 

Pupuk organik dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hara tanah (Melati, 

2008). Pupuk yang diberikan bisa pupuk organik seperti vermikompos atau pupuk 

kandang sapi. Uji efektivitas pupuk organik terhadap tanaman, perlu dilaksanakan 

untuk melindungi dari efek negatif penggunaan pupuk organik. Pemberian jenis 

pupuk organik dan dosis yang berbeda akan menunjukkan hasil yang berbeda pada 

pertumbuhan tanaman. Pemberian dosis pupuk organik yang semakin meningkat 

akan meningkatkan pertumbuhan dan hasil bayam hijau (Jedeng, 2011). Hasil 

penelitian Zulfatun (2008) menjelaskan dosis pupuk vermikompos 30 ton/ha dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman caisim. Sedangkan pada hasil 

penelitian Sinuraya (2019) perlakuan dosis pupuk kandang 30 ton/ha berpengaruh 

nyata meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun pada tanaman jagung manis. 

Dari latar belakang di atas maka perlu dilakukan penelitian dalam pemberian dosis 

pupuk organik yang tepat dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bayam.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana interaksi antara pemberian jenis pupuk organik dengan dosis 

yang berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam (Amaranthus 

tricolor L) ? 

2. Jenis pupuk organik manakah yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

hasil yang terbaik pada tanaman bayam (Amaranthus tricolor L) ? 

3. Berapa dosis pupuk organik yang tepat agar diperoleh pertumbuhan dan 

hasil yang terbaik pada tanaman bayam (Amaranthus tricolor L) ? 



1.3 Tujuan  

1. Mengetahui interaksi antara pemberian jenis pupuk organik dengan dosis 

yang berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam (Amaranthus 

tricolor L). 

2. Mengetahui jenis pupuk organik yang berpengaruh terhadap pertumbuhan 

dan hasil yang terbaik pada tanaman bayam (Amaranthus tricolor L). 

3. Mengetahui dosis pupuk organik yang tepat agar diperoleh pertumbuhan 

dan hasil yang terbaik pada tanaman bayam (Amaranthus tricolor L). 

1.4 Hipotesis 

Diduga pupuk organik vermikompos dengan dosis 30 ton/ha merupakan 

dosis yang tepat dan memberikan respon terbaik terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman bayam (Amaranthus tricolor L). 

 



BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Terdapat pengaruh interaksi antara jenis pupuk organik dengan dosis 

aplikasinya pada pertumbuhan dan hasil tanaman bayam hijau (Amaranthus tricolor 

L). Dosis optimum aplikasi pupuk organik vermikompos yaitu sebesar 26,76 ton/ha, 

sedangkan pupuk kandang sapi dosis optimumnya adalah 20,45 ton/ha.  

5.2 Saran 

Untuk budidaya tanaman bayam hijau sebaiknya digunakan pupuk organik 

dibandingkan dengan pupuk anorganik agar lebih ramah lingkungan. Apabila 

menggunakan vermikompos dosis yang paling baik yaitu kurang lebih 26 ton/ha, 

sedangkan jika menggunakan pupuk kandang sapi dosis yang paling baik yaitu 

kurang lebih 20 ton/ha. 
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